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ABSTRAK 

Putra, Muhammad Fachrialsyah, NIT. 561911317397 K, 2023, “Implementasi 

Aplikasi BP-Batam Seaport Information Management System Dalam 

Pelayanan Jasa Kepelabuhanan Di Kota Batam”, Skripsi, Program 

Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Awel 

Suryadi,S.ST.,M.Si., Pembimbing II: Ir.Fitri Kensiwi,M.Pd. 

 

B-sims (Bp-Batam seaport information management system) merupakan 

aplikasi yang diterapkan untuk portal pengeluaran serta pemasukan barang dari 

Pelabuhan ke Pelabuhan lainnya. Peneliti mengamati keadaan dimana belum 

maksimalnya kinerja aplikasi B-sims dalam jasa kepelabuhanan di kota Batam dan 

kendala human error yang mengakibatkan keterlambatan keberangkatan kapal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan dan kendala - kendala 

apa saja yang terdapat pada aplikasi Bp-Batam seaport information management 

system dalam melaksanakan pelayanan jasa kepelabuhanan di kota Batam. 

   Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data 

penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Data divalidasi 

dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode untuk menemukan kebenaran 

informasi dalam sebuah penelitian 

             Faktor dan kendala yang di hadapi Badan Pengusahaan Batam untuk 

meningkatkan pelayanan jasa kepelabuhanan di kota Batam yaitu, adanya human 

error dalam pengerjaan pengajuan permohonan, dan belum maksimalnya kinerja 

aplikasi B-sims dalam pelayan jasa kepelabuhanan. Maka aplikasi B-Sims ini 

memiliki peranan yang meningkatkan kinerja pelayanan pelabuhan Batam yang 

mempermudah para agen dalam mengerjakan permohonan pelayanan jasa tanpa 

tatap muka, dan mempermudah petugas Bp-Batam dalam melaksanakan tugas 

sehingga meningkatkan produktifitas pelayanan jasa kepelabuhanan di kota Batam. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Aplikasi, Pelayanan,  Jasa Kepelabuhanan. 
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ABSTRACT 

Putra, Muhammad Fachrialsyah, NIT. 561911317397 K, 2023, “Implementasi 

Aplikasi BP-Batam Seaport Information Management System Dalam 

Pelayanan Jasa Kepelabuhanan”, Thesis, Diploma IV Program, Port and 

Shipping Managemen Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Advisor (I): Awel Suryadi, S.ST,.M.Si., Advisor (II): Ir. Fitri 

Kensiwi,M.Pd. 

 

B-sims (Bp-Batam seaport information management system) is an 

application applied to portal the issuance and entry of goods from port to other 

ports. Researchers observed the situation where the performance of the B-sims 

application in port services in Batam city was not optimal and human error 

constraints that resulted in delays in ship departure. The purpose of this study is to 

find out the constraints and roles contained in the application of Bp-Batam seaport 

information management system in carrying out port services in the city of Batam. 

   The research method used is qualitative method. Research data sources are 

obtained from primary data and secondary data. Data collection techniques through 

observation, interviews, documentation, and literature study. Data was validated 

using triangulation of sources and methods to find the veracity of information in a 

study. 

             The factors and obstacles faced by Bp Batam to improve port services in 

the city of Batam are, human error in the process of submitting applications, and 

the lack of maximum performance of the B-sims application in port service 

services. So this B-Sims application has a role that improves the performance of 

Batam port services which makes it easier for agents to apply for services without 

face-to-face, and makes it easier for BP-Batam officers to carry out tasks so as to 

increase the productivity of port services in the city of Batam. 

 

Keywords : Implementation, Aplication, Service, Port Services. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Batam merupakan salah satu pulau di Provinsi Kepulauan Riau serta salah 

satu pulau diantara 329 pulau yang terletak diantara Selat Malaka dan 

Singapore. Pulau ini secara keseluruhan membentuk wilayah Batam. hanya 

ada satu literatur yang menyebutkan nama Batam yaitu Traktat London yang 

mengatur pembagian daerah jajahan antara Belanda dan Inggris. Namun, bagi  

pendatang dari Cina, pulau ini telah dihuni sejak 231 Masehi ketika Singapura 

masih dikenal sebagai Pulau Ujung.  

 Terletak sekitar 20 kilometer dari Singapura, Batam memiliki lokasi yang 

sangat strategis di jalur perdagangan internasional yang paling sibuk di dunia, 

yaitu Selat Malaka. Pulau ini berbatasan dengan Singapura dan Malaysia. 

Sebagai pulau yang berada di wilayah perbatasan, Batam berperan sebagai 

gerbang bagi Indonesia, dengan akses yang luas ke laut, garis pantai yang 

panjang, dan kedalaman laut yang tidak terlalu dalam. Hal ini memberikan 

Batam keunggulan dalam menjadi pelabuhan dengan skala internasional. 

Keberadaan ini menjadikan Batam sebagai pelabuhan transit dan juga sebagai 

pusat produksi industri yang mendukung kegiatan ekonomi dan perdagangan. 

Karena itu, Pelabuhan Batam memiliki status yang lebih dari sekadar 

pelabuhan biasa, melainkan sebagai pelabuhan bebas (free port) dan pulau 

Batam juga dijadikan sebagai kawasan perdagangan bebas (free trade zone). 
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Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

Batam (disingkat BP Batam) merupakan lembaga pemerintah pusat yang 

terbentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 

Tahun 2007 dengan tugas dan wewenang melakukan pengelolaan, 

pengembangan dan pembangunan wilayah di Kota Batam, Kepulauan Riau 

sesuai dengan fungsi-fungsi kawasan. Sebelumnya BP Batam adalah Otorita 

Pengembangan wilayah Industri Pulau Batam atau lebih diketahui dengan 

nama Otorita Batam. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2011 

tentang Pengelolaan Keuangan pada Badan Pengusahaan Kawasan 

Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam, BP Batam adalah lembaga 

nonstruktural yang berberupa Badan Layanan Umum. 

      BP Batam memiliki tugas dan fungsi yaitu, mengkoordinasikan dalam 

pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi, 

keuangan, dan sumber daya manusia kepada seluruh unit organisasi di 

lingkungan Badan Pengusahaan Batam, Perumusan dan pelaksanaan 

ketentuan-ketentuan di bidang kebijakan strategis, Perumusan dan 

pelaksanaan ketentuan-ketentuan di bidang pengelolaan kawasan dan 

investasi, Perumusan dan pelaksanaan ketentuan-ketentuan di bidang 

pengusahaan, Pengelolaan barang milik Negara yang menjadi tanggung jawab 

Badan Pengusahaan Batam, Pengelolaan lahan berpedoman pada Rencana 

Tata Ruang Kawasan Batam, Bintan, dan Karimun, Pengawasan atas 

pelaksanaan tugas Badan Pengusahaan Batam. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Batam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_nonstruktural
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_nonstruktural
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Layanan_Umum
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Di awal tahun 2020 masyarakat indonesia di gemparkan dengan adanya 

pandemi covid-19. Pandemi ini berdampak pada layanan pelabuhan yang 

sempat pesat. Pemerintahan kota Batam dituntut untuk tetap melakukan 

pelayanan pelabuhan ditengah pandemi covid-19 agar pelayanan pelabuhan 

yang ada di kota Batam tetap terlaksana dan berjalan dengan baik. Oleh karena 

itu Badan Pengelola Pelabuhan Batam telah membuat sebuah aplikasi 

bernama B-SIMS (BP Batam Seaport Information Management System) 

untuk mempermudah layanan di pelabuhan Kota Batam ditengah masa 

pandemi covid-19.  

B-SIMS adalah aplikasi yang digunakan sebagai portal untuk pengeluaran 

dan pemasukan barang antara pelabuhan Batam dengan pelabuhan lainnya. 

Aplikasi ini menyediakan informasi yang dapat diandalkan, di mana setiap 

entitas terkait dapat mengakses informasi yang terintegrasi, sehingga 

manajemen keluar masuk barang dapat dilakukan dengan lebih mudah. B-

SIMS juga digunakan untuk mempermudah para agen atau pengguna jasa 

kepelabuhanan mengurangi kegiatan tatap muka dengan petugas Badan 

pengusahaan Batam guna mengurangi penyebaran covid-19 di saat pandemi 

covid-19, dan pelayanan kepelabuhanan mejadi lancar walaupun sedang 

dilanda covid 19.   

      B-SIMS juga digunakan untuk pelayanan peti kemas secara online yang 

bertujuan untuk mempercepat flow in dan flow out arus barang di Pelabuhan. 

Dengan diterapkannya aplikasi digitalisasi ini maka akan mengurangi biaya 
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yang dikeluarkan oleh stakeholder sehingga memberikan stimulus 

perekonomian khususnya di bidang logistik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti diatas tertarik 

membuat penelitian dengan judul “ Implementasi Aplikasi Bp Batam 

Seaport Informatiom Management System Dalam Pelayanan Jasa 

kepelabuhanan di kota Batam“. 

B. Fokus Penelitian  

Peneliti memfokuskan untuk  penelitian ini tentang Implementasi Aplikasi 

BP Batam Seaport Information Management System pada pelayanan jasa 

Kepelabuhanan Di kota Batam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

permasalahan-permasalahan yang ada di rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peranan aplikasi Bp Batam seaport information 

management system dalam meningkatkan pelayanan jasa 

kepelabuhanan di kota Batam ? 

2. Apa kendala yang dihadapi aplikasi Bp Batam seaport information 

management system untuk meningkatkan pelayanan jasa kepelabuhanan 

di kota Batam? 
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D. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui peranan aplikasi Bp Batam seaport information 

management system dalam meningkatkan pelayanan jasa kepelabuhanan 

di kota Batam. 

2.  Untuk mengetahui kendala dalam penggunaan aplikasi Bp Batam 

seaport information management system di pelabuhan kota Batam. 

E. Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat penelitian yang peneliti harap mampu memberi 

saran dan masukan bagi semua pihak terkait serta bisa memberikan manfaat 

yang berguna secara teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca, tentang 

dampak peranan aplikasi BP Batam seaport information 

management system dalam meningkatkan kinerja pelayanan 

pelabuhan Batam. 

b. Memberikan pengetahuan untuk peneliti dan pembaca mengenai 

kendala apa saja yang di hadapi BP Batam untuk meningkatkan 

pelayanan jasa kepelabuhanan di kota Batam. 

Memberikan tambahan informasi dan wawasan tentang Aplikasi BP 

Batam Seaport Information Management System dalam pelayanan 

jasa Kepelabuhanan Di kota Batam. 
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2.   Manfaat praktis 

a. Manfaat praktis bagi peneliti adalah dapat menyalurkan ide dan 

pemikiran dalam bahasa yang dapat dipahami. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 

pengalaman penelitian Aplikasi BP Batam Seaport Information 

Management System dalam pelayanan jasa Kepelabuhanan Di kota 

Batam, khusus masalah angkutan laut atau pelayaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Peneliti memberikan definisi-definisi dalam skripsi untuk membantu 

pembaca memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian tersebut. 

Definisi-definisi tersebut diambil dari bahan referensi dan juga komentar dari 

para ahli di bidang yang relevan. Tujuan memberikan definisi ini adalah untuk 

menjelaskan makna dan konsep yang mendasari penelitian serta memastikan 

pemahaman yang jelas dan konsisten terhadap istilah-istilah yang digunakan. 

1. Pengertian Implementasi. 

Menurut Mulyadi (2017:12), implementasi mengacu pada tindakan 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 

keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-

keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha 

mencapai perubahan-perubahan besar atau kecil sebagaimana yang 

telah diputuskan sebelumnya. Implementasi pada hakikatnya juga 

merupakan upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi setelah 

program dilaksanakan. 

a. Dalam tataran praktis, implementasi adalah proses pelaksanaan 

keputusan dasar. Proses tersebut terdiri atas beberapa tahapan yakni: 

1)  Tahapan pengesahan peraturan perundangan. 

2) Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana. 
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3)   Kesediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan. 

4) Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak. 

5) Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi 

pelaksana. 

6) Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan. 

b. Proses persiapan implementasi setidaknya menyangkut beberapa hal 

penting yakni: 

1)   Penyiapan sumber daya, unit dan metode. 

2)  Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang   dapat 

diterima dan dijalankan. 

3)   Penyediaan layanan, pembayaran dan hal lain secara rutin. 

Sedangkan menurut Wahyu (Mulyadi, 2017:50), studi implementasi 

merupakan studi untuk mengetahui proses implementasi, tujuan utama 

proses implementasi itu sendiri untuk memberi umpan balik pada 

pelaksanaan kebijakan dan juga untuk mengetahui apakah proses 

pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau standar yang telah 

ditetapkan, selanjutnya untuk mengetahui hambatan dan problem yang 

muncul dalam proses implementasi.   

Pengertian implementasi yang dijelaskan diatas, dapat dikatakan 

bahwa Implementasi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang memiliki kewenangan dan kepentingan, baik 

pemerintah maupun swasta, dengan tujuan untuk mewujudkan cita-cita 

dan tujuan yang telah ditetapkan. Implementasi melibatkan berbagai 

langkah yang diambil untuk melaksanakan dan mewujudkan program 
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yang telah disusun, dengan tujuan mencapai target atau tujuan yang 

telah direncanakan. Dalam konteks ini, implementasi mengacu pada 

pelaksanaan nyata dari suatu program atau rencana yang telah 

dirancang. Ini melibatkan aksi konkret yang diambil oleh pihak-pihak 

yang terlibat, termasuk pemerintah dan sektor swasta, untuk 

menerjemahkan rencana ke dalam tindakan nyata yang dapat mencapai 

hasil yang diinginkan. Implementasi program melibatkan koordinasi 

dan pelaksanaan berbagai kegiatan, pengalokasian sumber daya, serta 

pemantauan dan evaluasi untuk memastikan bahwa program berjalan 

sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan melakukan implementasi yang efektif, diharapkan program atau 

rencana tersebut dapat memberikan dampak dan manfaat yang 

diinginkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Pengertian Aplikasi 

Menurut Rachmad Hakim S (2018), Aplikasi adalah perangkat 

lunak yang digunakan untuk tujuan tertentu, seperti mengolah dokumen, 

mengatur Windows, permainan (game), dan sebagainya. Dan menurut 

Harip Santoso (2017), Aplikasi adalah suatu kelompok file (form, 

class,report) yang bertujuan untuk melakukan aktivitas tertentu yang 

saling terkait, misalnya aplikasi payroll, aplikasi fixed asset, dan lain-

lain. Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan 

lamaran penggunaan. Beberapa aplikasi yang digabung bersama 

menjadi suatu paket kadang disebut sebagai suatu paket atau suite 



10 
 

 
 

aplikasi (application suite). Contohnya adalah Microsoft Office dan 

Open Office.org, Bahasa Peprograman yang menggabungkan suatu 

aplikasi pengolah kata, lembar kerja, serta beberapa aplikasi lainnya. 

Dalam sebuah paket aplikasi, aplikasi-aplikasi yang terdapat di 

dalamnya umumnya memiliki antarmuka pengguna yang serupa, 

sehingga memudahkan pengguna dalam mempelajari dan menggunakan 

setiap aplikasi. Hal ini disebabkan oleh adanya kesamaan dalam desain, 

tata letak, dan fitur-fitur antarmuka pengguna. Keberadaan kesamaan 

antarmuka pengguna ini memungkinkan pengguna untuk dengan cepat 

beradaptasi dengan aplikasi-aplikasi lain di dalam paket. Mereka tidak 

perlu mempelajari antarmuka pengguna yang baru secara menyeluruh 

setiap kali mereka beralih dari satu aplikasi ke aplikasi lainnya dalam 

paket tersebut. Ini meminimalkan waktu yang diperlukan untuk 

pembelajaran dan memungkinkan pengguna untuk lebih efisien dalam 

penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut sehari-hari.  

Selain itu, aplikasi-aplikasi dalam suatu paket juga umumnya 

memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi. Ini berarti pengguna 

dapat menggunakan fitur-fitur dari satu aplikasi dalam aplikasi lainnya, 

memberikan manfaat yang nyata bagi pengguna. Sebagai contoh, 

pengguna dapat menyisipkan lembar kerja yang dibuat dalam aplikasi 

lembar kerja ke dalam dokumen yang sedang mereka tulis menggunakan 

aplikasi pengolah kata. Ini memungkinkan pengguna untuk 

menggabungkan data dan informasi dari berbagai aplikasi dengan 
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mudah dan efisien, tanpa harus melakukan tugas yang sama secara 

berulang di berbagai aplikasi terpisah. 

3. PERKA (Peraturan Kepala) nomor 20 tahun 2021 Badan Usaha 

Pelabuhan BP Batam.  

Badan Pengusahaan Batam adalah Badan Pengusahaan Kawasan 

Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam. Kepala merupakan 

Pimpinan yang memiliki Hak dan Wewenang yang berada di Badan 

Usaha Pelabuhan BP Batam. Bagian kerja Badan Pengusahaan Batam, 

badan usaha pelabuhan mengendalikan, mengatur, serta mengawasi 

pengoperasian pelabuhan, kecuali pengawasan keselamatan serta 

keamanan serta koordinasi kegiatan yang diprakarsai oleh pemerintah 

pusat dengan badan ataupun organisasi internasional. skala yang 

menjadi tanggung jawab Kementerian Perhubungan. 

Badan Pengusahaan (BP) Batam menerbitkan Peraturan Kepala 

(Perka) BP Batam No. 20/2021 tentang Tugas Pelayanan dan Tata Cara 

Pengelolaan Keuangan Badan Usaha Pelabuhan (BUP) BP di Kawasan 

Perdagangan Bebas dan Pelabuhan (KPBPB) Batam yang dikelola, 

Perka terbaru ini terbit karena BP Batam ingin mengakomodir keinginan 

dari pengusaha di sektor kemaritiman di Batam. 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan dan produktifitas serta guna 

meningkatkan daya saing dan investasi di bidang jasa Kepelabuhanan 

Pada Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam 

ketentuan pasal 28 dan pasal 29 peraturan menteri keuangan nomor 
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148/PMK.05/2016 Tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum 

Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

Batam sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan Menteri Keuangan 

nomor 87/PMK.05/2018, dan memperhatikan peraturan menteri 

keuangan nomor 165/PMK.02/2020 tentang Jenis Penerimaan Negara 

Bukan Pajak Jasa Transportasi Laut yang berlaku di Kementerian 

Perhubungan di wilayah tertentu di perairan yang di tetapkan sebagai 

pelabuhan di Provinsi Kepulauan Riau. 

4. PERKA (Peraturan Kepala) nomor 16 tahun 2022 Badan Usaha 

Pelabuhan BP Batam.  

Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan 

Bebas Batam, untuk selanjutnya disebut Badan Pengusahaan Batam, 

adalah lembaga/instansi pemerintah pusat yang dibentuk oleh Dewan 

Kawasan dengan tugas dan wewenang melakasanakan pengelelolaan, 

pengembangan dan pembangunan Kawasan Perdagangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas Batam. 

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal 

bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, 

berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan dan keamanan Pelayaran dan kegiatan penunjang 
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Pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra - dan /atau antarmoda 

transportasi. 

Perairan Pelabuhan Batam adalah wilayah perairan berdasarkan 

batas yang ditetapkan melalui peraturan perundang-undangan yang 

mengatur mengenai batas wilayah Kawasan Perdagangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas Batam, batas wilayah berdasarkan Rencana Induk 

Pelabuhan, dan Daerah lingkupan Kepentingan Pelabuhan yang 

ditetapkan Pemerintah. 

Pengguna Jasa adalah orang-perorangan atau badan hukum yang 

menggunakan jasa kepelabuhanan Penyedia Jasa. Penyedia Jasa adalah 

Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

Batam. Jasa Kepelabuhanan adalah jasa kapal, jasa barang, jasa alat dan 

jasa penunjang kepelabuhanan di pelabuhan yang diselenggarakan oleh 

Badan Pengusahaan Batam. 

Pernyataan Umum Kapal, yang selanjutnya disingkat PUK, adalah 

dokumen yang diterbitkan oleh Badan Usaha Pelabuhan Badan 

Pengusahaan Batam untuk melakukan pendaftaran kegiatan kapal 

dilingkungan operasi Badan Usaha Pelabuhan Badan Pengusahaan 

Batam. Deposit adalah sejumlah dana yang disediakan oleh Pengguna 

Jasa sesuai dengan nominal yang ditetapkan dalam estimasi biaya. 

Sistem Host-To-Host adalah system transaksi online yang 

menghubungkan server Bank yang ditunjuk secara langsung dengan 

menggunakan jaringan telekomunikasi. Contigency Plan adalah 
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tindakan yang sudah dipersiapkan untuk mengatasi kemungkinan 

terjadinya kondisi terhentinya pelayanan dan/atau pembayaran dalam 

pelaksanaan sistem Host-to-host. 

Sistem Informasi Kepelabuhanan adalah sistem yang digunakan 

dalam informasi layanan kepelabuhanan meliputi BP Batam Seaport 

Information Management System (B-SIMS), Seaport Management 

System (SMS), atau sistem informasi lainnya. 

5. Pengertian Pelayanan. 

a. Menurut Sinambela dalam bukunya Reformasi Pelayanan, Teori, 

Kebijakan, dan Implementasi (2018:5) adalah pemenuhan keinginan 

dan kebutuhan masyarakat oleh penyelenggara pemerintah 

serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh birokrasi publik untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, dalam hal ini Negara didirikan 

oleh publik (masyarakat) tentu saja dengan tujuan agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

b. Menurut Ratminto & Atik (2020:2), berdasarkan organisasi yang 

menyelenggarakannya dapat dibedakan secara umum dua jenis 

layanan publik, yaitu :  

1) Pelayanan Publik yang diselenggarakan oleh Organisasi Publik 

2) Pelayanan Publik yang diselenggarakan oleh Organisasi Privat. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 Tentang 

Pelayanan Publik, menyebutkan yang dimaksud dengan pelayanan 

publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka 
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pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 

perundang- undangan bagi setiap 12 warga negara dan penduduk 

atas barang, jasa, dan atau pelayanan administratif yang 

disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.  

Sementara menurut Kurniawan (2018:4), dalam bukunya 

transformasi pelayanan publik mengatakan bahwa: "pelayanan publik 

adalah pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat 

yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan 

pokok dan tata cara yang ditetapkan. Keseluruhan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh aparatur pemerintahan kepada publik di dalam suatu 

organisasi atau instansi untuk memenuhi kebutuhan penerima layanan 

atau masyarakat. Dalam konteks pelayananpublik dikatakan bahwa, 

pada umumnya pelayanan publik adalah mendahulukan kepentingan 

publik, mempermudah urusan publik, mempersingkat waktu 

pelaksanaan urusan publik, dan memberikan kepuasan kepada publik. 

6. Pengertian pelabuhan. 

a. Secara umum pengertian pelabuhan. 

Pelabuhan merupakan suatu lokasi yang terdiri dari daratan dan 

perairan yang berdekatan, yang digunakan untuk melakukan 

berbagai aktivitas pemerintahan dan komersial. Aktivitas yang 

dilakukan di pelabuhan meliputi sandar kapal, bongkar muat barang, 

naik turunnya penumpang, dan berbagai kegiatan lainnya. 
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Pelabuhan juga dilengkapi dengan sarana dan infrastruktur yang 

diperlukan untuk menjaga keselamatan maritim.  

Untuk mendukung operasional komersial di pelabuhan, serta 

sebagai lokasi transit antarmoda dan antarwilayah, diperlukan 

adanya infrastruktur transportasi yang memadai, khususnya 

transportasi melalui jalur air. Pelabuhan merupakan tempat yang 

didesain khusus untuk kapal-kapal berlabuh. Wilayah pelabuhan 

digunakan oleh kapal-kapal sebagai tempat beristirahat sebelum 

melanjutkan perjalanan atau untuk melakukan kegiatan muatan dan 

bongkar muat. Pelabuhan laut adalah jenis pelabuhan yang melayani 

kegiatan angkutan laut dan transportasi penyeberangan, baik itu 

berlokasi di laut maupun di sungai. Secara keseluruhan, pelabuhan 

adalah pusat kegiatan maritim yang penting dalam hubungan 

perdagangan, transportasi, dan aktivitas lainnya. Pelabuhan 

menyediakan infrastruktur yang dibutuhkan untuk menghubungkan 

kapal-kapal dengan daratan, serta memfasilitasi pergerakan barang 

dan penumpang melalui jalur air. 

b. Pengertian Pelabuhan Menurut Ahli.  

Pelabuhan adalah badan air yang terlindung dari gelombang dan 

memiliki gudang, crane untuk bongkar muat kargo, fasilitas terminal 

maritim, dan area penyimpanan di mana kapal dapat menurunkan 

muatannya. fasilitas penyimpanan di mana barang-barang dapat 

disimpan sementara menunggu untuk dikirim ke pelanggan atau 



17 
 

 
 

tujuan. Terminal ini menawarkan layanan jalan raya dan/atau kereta 

api. (Triatmodjo, 2019).  

c. Fungsi pelabuhan.  

Tergantung pada istilah, pelabuhan bisa melaksanakan beberapa 

tugas yang berbeda. Beberapa fungsi tersebut dijelaskan di bawah 

ini.  

1) Gateway ( Pintu Masuk )  

Pelabuhan memiliki fungsi penting sebagai pintu gerbang 

bagi orang-orang yang memasuki suatu negara atau kota tujuan. 

Pelaluhan merupakan tempat pertama di mana kapal-kapal 

sandar setelah melakukan perjalanan laut. Dalam konteks ini, 

pelabuhan berfungsi sebagai gerbang utama yang 

menghubungkan kapal-kapal dengan daratan. Fungsi penting 

lainnya adalah sebagai tempat bongkar muat barang dagangan 

dan muatan lainnya. Kapal-kapal yang berlabuh di pelabuhan 

bertujuan untuk mengangkut barang dagangan ke kota atau 

negara tujuan. Proses bongkar muat di pelabuhan 

memungkinkan barang-barang tersebut dipindahkan dari kapal 

ke daratan atau sebaliknya. Dalam hal ini, pelabuhan berperan 

sebagai perantara yang memfasilitasi proses pergantian muatan 

antara kapal dan daratan. 
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2) Interface  

perihal ini mengacu pada peranan pelabuhan selaku 

interface, yang menyiratkan bahwa pelabuhan berfungsi sebagai 

jembatan antara darat dan air. Setiap komoditas dari kapal 

tersebar di darat, misalnya. Mobilisasi dihubungkan oleh 

pelabuhan.  

3) Link 

Pelabuhan memainkan peran penting sebagai titik 

penghubung dalam proses distribusi komoditas kepada 

pelanggan. Kapal yang membawa produk dari produsen akan 

mengangkutnya ke pelabuhan, di mana kemudian produk 

tersebut akan didistribusikan kepada pelanggan. Pelabuhan ini 

berfungsi sebagai jalur distribusi yang memungkinkan 

komoditas mencapai pelanggan. 

4) Pelanggan Industry Entity  

Dengan kata lain, pelabuhan berperan sebagai zona industri. 

perihal ini diakibatkan oleh kenaikan lalu lintas di pelabuhan. 

Alhasil, kawasan tersebut akan meningkat sebagai kawasan 

industri dengan infrastruktur yang mencukupi.  

d. Pelayanan Jasa Pelabuhan. 

Pelayanan ini dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: pelayanan 

untuk kapal dan pelayanan untuk barang.  

 



19 
 

 
 

1) Pelayanan Jasa Kapal.  

Merupakan jasa kegiatan operasional kapal mulai dari masuk 

hingga keluar pelabuhan, menurut Herry Gunawan (2016) dalam 

bukunya yang berjudul Pengantar Transportasi dan logistik, 

Pelayanan jasa kapal meliputi pelayanan:  

a) Jasa Labuh. 

Untuk memastikan keselamatan dan keamanan kapal ketika 

berlabuh di pelabuhan dan menunggu pelayanan berikutnya, 

seperti proses bongkar muat (midstream), bongkar/muat 

barang, atau menjalankan tugas-tugas lainnya, pelabuhan 

menyediakan layanan jangkar (docking) yang meliputi 

pemrosesan dokumen dan sebagainya. 

b)  Pelayanan Pandu kapal.  

Pandu memberikan saran kepada nakhoda mengenai kondisi 

saluran air sekitar yang sangat krusial untuk navigasi 

pelayaran yang aman, terorganisir, dan lancar, demi 

keamanan kapal dan lingkungan sekitarnya. Fungsi utama 

kapal tunda adalah untuk menarik atau mendorong kapal lain 

melalui sungai atau kanal, di perairan lepas, atau di 

pelabuhan. 
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c) Jasa tunda. 

 tindakan mengikat dan melepaskan tali kapal ketika kapal 

bergerak mendekati atau berangkat dari dermaga, jembatan, 

pelampung, di antara bagian nya. 

d) Layanan Mooring. 

Layanan yang ditawarkan untuk kapal yang secara teknis 

aman di tambatan dan bisa melakukan bongkar muat secara 

efisien serta aman.  

2) Pelayanan Barang.  

Berikut ini merupakan contoh pelayanan bongkar muat yang 

diberikan oleh kapal kepada pemilik barang atau sebaliknya. 

Berdasarkan KM 65 Tahun 1994 yang dikutip oleh Suyono 

(2017) dalam bukunya.  

a) Dermaga digunakan untuk bongkar muat selama pelayanan 

dermaga barang. (wharfage). Tarif uang dermaga didasarkan 

pada Ton/M3 barang (KM 65 Tahun 1994, Bab VIII, pasal 

10).  

b) Servis Tumpukan Barang segera dinilai untuk komoditas 

yang sementara disusun di dalam atau di luar lapangan. 

Ton/M3 produk dan hari operasi adalah dasar untuk tarif 

layanan tersimpan. Ada hari-hari yang tercantum dalam tarif 

ketika sewa perawatan dibebaskan.  
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c)  Jasa sewa peralatan Setiap pelabuhan menetapkan tarif 

masing-masing untuk penyewaan alat bongkar muat dan 

barang-barang lainnya. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran memberikan pembenaran jangka pendek terhadap 

tanda-tanda yang berkembang menjadi objek permasalahan dalam metode 

penelitian. Tujuan kerangka pemikiran adalah menyusun serangkaian hubungan 

antarvariabel yang logis berdasarkan gagasan yang telah diungkapkan. 

Informasi ini kemudian dianalisis secara kritis dan metodis untuk menghasilkan 

formula sintetik yang terkait dengan faktor-faktor penelitian. Hipotesis 

penelitian dibuat dengan menggunakan sintesis hubungan antara faktor-faktor 

ini.  

1. Kerangka penelitian menurut beberapa para Ahli   

a.  Kerangka ide penelitian mendistorsi realitas untuk mengungkapkannya 

dan membuat   hipotesis yang menjelaskan korelasi antara variabel yang 

diteliti. (Nursalam, 2017) .  

b. Kerangka pemikiran adalah bentuk strategi konseptual yang mengaitkan 

atau melampirkan antara teori dengan adanya beberapa faktor 

permasalahan yang dianggap penting untuk diselesaikan, sehingga 

dalam hal lebih mengacu pada tujuan penelitian tersebut dijalankan 

(Sugiyono 2017). Kerangka pemikiran adalah suatu kosepsi dari 

penelitian  yang menyajikan antaravariable yang akan terjadi serta 

didapatkan dari hasil dan penjabaran tinjauan pustaka.  Hingga 
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bersumber dari penjelasan keputusan tersebut, peneliti memilih serta 

menuangkan kedalam konsep yang paling cocok dan berikatan dengan 

untuk digunakan dalam pemecahan permasalahan penelitian serta dapat 

merancang dan menyusun langkah selanjutnya. Kerangka pemikiran 

adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai macam faktor yang telah teridentifikasikan sebagai masalah 

yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menerangkan teoritis 

menuntun peneliti dalam menyelesaikan masalah. Untuk memudahkan 

dalam menguraikan pembahasan-pembahasan dalam skripsi ini, hingga 

peneliti berupaya membuat suatu bagan kerangka pola pikir terhadap 

permasalahan sebagai berikut :  
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2. Kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka penelitian. 

 

Aplikasi Bp Batam Seaport Information Management System dalam 

pelayanan Jasa Kepelabuhanan di Kota Batam 

 

Kendala selama proses 

pelayanan aplikasi Bp 

Batam seaport 

information 

management system 

dalam melayani jasa 

kepelabuhanan 

Pelayan aplikasi BP Batam Seaport Information 

Management System di Pelabuhan Batam 

menjadi lancar. 

Teknik pengumpulan data: 

- Observasi 

- Wawancara  

- Studi dokumentasi 

Analisa data kualitatif 

Faktor penyebab: 

- Adanya human error dalam 

menjalankan aplikasi 

- Belum maksimal kinerja 

dan peranan aplikasi dalam 

pelayanan jasa 

kepelabuhanan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang peneliti temukan terhadap  

penelitian Aplikasi BP Batam Seaport Information Management System dalam 

pelayanan jasa Kepelabuhanan Di kota Batam didapatkan simpulan sebagai 

berikut: 

1. Peranan aplikasi B-SIMS dalam meningkatkan kinerja pelayanan pelabuhan 

Batam yaitu,  mempermudah para agen dalam mengerjakan permohonan 

pelayanan jasa kepelabuhanan tanpa harus tatap muka, dan mempermudah 

petugas Bp-Batam dalam melaksanakan tugas pelayanan sehingga 

meningkatkan kinerja produktifitas pelayanan jasa kepelabuhanan di kota 

Batam. 

2. Kendala yang di hadapi BP Batam untuk meningkatkan pelayanan jasa 

kepelabuhanan di kota Batam yaitu, adanya human error dalam pengerjaan 

pengajuan permohonan, dan belum maksimalnya kinerja aplikasi B-sims 

dalam pelayan jasa kepelabuhanan. 

B. Keterbatan Penelitian 

Peneliti menyadari dalam penulisan ini masih memiliki kekurangan 

dikarenakan adanya keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti sehingga dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Berikut beberapa keterbatasan oleh peneliti : 
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1. Penelitian ini telah dilakukan dan diberikan solusi, namun peneliti lain 

dapat membahas faktor – faktor lain yang belum dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada informan yang sempat sibuk 

sehingga peneliti harus mendapatkan data penelitian dengan 

menyesuaikan kegiatan informan 

C. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian yang diambil yaitu tentang  

Implementasi terhadap Aplikasi BP Batam Seaport Information Management 

System pada pelayanan jasa Kepelabuhanan Di kota Batam. Maka peneliti  

memberikan beberapa saran bagi pihak kantor badan pengelola pelabuhan 

Batam, para petugas pelayanan, para agen pelayaran, serta bagi pembaca 

maupun masyarakat pada umumnya. Adapun saran yang dituliskan adalah: 

1.  Mengurangi kesalahan-kesalahan serta meningkatkan pelayanan aplikasi b-

sims ini kepada pihak pengguna jasa sehingga para pengguna jasa dapat 

menerima pelayanan yang baik dan memuaskan sehingga tidak terdapat 

komplain dari pihak pengguna jasa kepada pihak petugas pelayanan.  

2. Sebaiknya pihak petugas Bp-Batam memberikan sosialisasi tentang 

penggunaan Aplikasi B-sims yang lebih baik lagi kepada para agen 

pelayaran agar tidak lagi terjadi kesalahan yang di akibatkan kelalaian agen 

sehingga bisa mengakibatkan keterlambatan atau penghambatan kapal yang 

di kelola oleh agen.  
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LAMPIRAN 1 

GAMBAR SUSUNAN STRUKTUR ORGANISASI BP BATAM 
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LAMPIRAN 2 

GAMBAR DAFTAR KAPAL PENGGUNA JASA BP BATAM 
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LAMPIRAN 3 

GAMBAR HOME PAGE APLIKASI B-SIMS 
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LAMPIRAN 4 

GAMBAR REGISTRASI JASA BONGKAR MUAT 
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LAMPIRAN 5 

GAMBAR REGISTRASI JASA LABUH/TAMBAT 
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LAMPIRAN 6 

GAMBAR REGISTRASI JASA AIR 
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LAMPIRAN 7 

GAMBAR REGISTRASI JASA TUNDA 
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LAMPIRAN 8 

GAMBAR REGISTRASI JASA PANDU 
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LAMPIRAN 9 

GAMBAR KEGIATAN JASA PANDU DI DERMAGA BATU AMPAR 
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LAMPIRAN 10 

GAMBAR KEGIATAN PENGAWASAN ARUS MUDIK GABUNGAN 

ANTARA BP BATAM DAN KSOP KHUSUS BATAM 
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 LAMPIRAN 11 

GAMBAR KEGIATAN ARUS MUDIK LEBARAN DI DERMAGA BATU 

AMPAR 
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LAMPIRAN 12 

GAMBAR KANTOR BADAN USAHA PELABUHAN BATAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 
 

LAMPIRAN 13 

GAMBAR PERKA (peraturan kepala) nomor 20 tahun 2021 Badan usaha 

pelabuhan BP Batam 
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LAMPIRAN 14 

GAMBAR  PERKA (peraturan kepala) nomor 16 tahun 2022 badan usaha 

pelabuhan BP Batam 
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LAMPIRAN 15 

GAMBAR KEGIATAN PENELITI MELAKSANAKAN PENELITIAN 

BERSAMA STAF OPERASIONAL BP BATAM 
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LAMPIRAN 16 

HALAMAN REGISTER KAPAL MASUK DI WILAYAH BATAM MELALUI 

B-SIMS 
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LAMPIRAN 18 

HASIL WAWANCARA 

A. Daftar Narasumber 

1. Koordinator jasa Kepelabuhanan  

2. Asisten Manajer Operasional BP-Batam 

B. Hasil Wawancara 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

1. Wawancara dengan koordinator jasa kepelabuhanan 

Nama : Kurnia Budi, SE, M.M 

Jabatan : Koordinator Jasa Kepelabuhanan 

a. Dikarenakan aplikasi b-sims ini termasuk baru, bagaimana awal 

terbentuknya aplikasi ini pak ?  

Jawaban : jadi awal terbentuknya aplikasi B-sims ini pada tahun 

2020 yang pada saat itu gempar terjadinya awal pandemi 

covid-19, aplikasi ini juga dibentuk untuk mengurangi 

penyebaran covid-19 yang mana pada saat itu 

penyebarannya sangat besar. Aplikasi ini membantu 

mengurangi penyebarannya yang mana untuk 

melaksanakan pelayanan jasa untuk agen atau pengguna 

jasa tidak perlu datang langsung ke kantor atau via online, 

dan juga mengurangi kegiatan tatap muka antara pihak 

petugas dan pihak pengguna jasa. 
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b. Apa saja perubahan yang dirasakan ketika terbentuknya aplikasi B-

Sims ini? 

Jawaban: dengan adanya aplikasi ini banyak perubahan yang 

menguntungkan pihak agen dan pihak petugas, yaitu 

mempermudah agen untuk mengerjakan permohonan 

pelayanan tanpa tatap muka, dan begitu juga untuk petugas  

tidak harus tatap muka dan bisa mengerjakan pelayanan 

lewat rumah jika sedang dinas luar atau di hari libur. 

c. Bagaimana cara pihak Bp-Batam mengenalkan aplikasi B-sims ini ke 

para pengguna jasa ?  

Jawaban: Ketika baru diterbitkan kemarin itu kita ada sosialisasi untuk 

semua pengguna jasa jadi ada yang mengajarkan memang, 

kemarin ada pelatihannya itu yang pertama itu satu minggu, 

satu minggu itu untuk berapa agen, sehingga pelatihan ada 

dua minggu kemarin ada satu kali atau dua kali 

d. Dengan ada aplikasi B-sims ini apakah penerapannya sudsh berjalan 

dengan baik pak ? 

Jawaban: Kalau untuk sekarang alhamdulillah sudah baik. Sudah 

ada lumayanlah dari 100 mungkin sudah 80%-nya udah 

oke semua. karena kita kadang ribetnya untuk pengguna 

jasa yang baru kayak ada kayak perusahaan baru daftar 

yang belum sama sekali karena itu sosialisasi, nah itu 

aja. tapi kalau untuk perjalanan yang kajian yang dari 

pengguna jasa yang udah lama sampai sekarang udah 

enggak ada masalah. 
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e. Pelayanan apa saja yang sudah disediakan oleh B-Batam melalui 

aplikasi B-sims pak?  

Jawaban: untuk sampai saat ini pelayanan yang diberikan antara lain 

jasa bongkar muat, jasa pandu, jasa tunda, jasa labuh tambat, 

jasa pengisian air. 

2. Wawancara dengan Asisten Manajer operasional BP-Batam 

Nama : Bapak Gilang Marettian 

Jabatan : Asisten manajer operasional BP-Batam. 

a. Apakah Boleh bapak jelaskan Aplikasi B-sims ini ? 

Jawaban:Jadi aplikasi B-SIMS ini bisa kita bikin untuk pengguna 

jasa.  pertama itu Masalahnya karena untuk menghindari tatap 

muka semenjak ada covid-19 sehingga kita membuat B-SIMS 

agar pengguna aibisa mengajukan jasa-jasa pelabuhan dari kantor 

atau dari rumah. 

b. Apa Saja tugas Petugas Untuk menjalankan Aplikasi B-sims ini ?  

Jawaban:jadi tugas dari petugas adaslah menguprove permohonan-

permohonan yang di ajukan oleh pengguna jasa/agen, di situ 

petugas yang mengesekusi seperti permohona jasa labu, jasa 

bongkar muat, jasa pandu, jasa tunda. Disitulah petugas nanti 

melaksanakan approvenya. 

c.  Apa saja yang di kerjakan oleh agen? 

Jawaban: Agen atau pengguna jasa itu yang memilih nama seperti tool 

nya, seperti tanggal kapal masuk, kapal berangkat dari mana 

dan tujuannya, dan apa kegiatan yang akan dilaksanakannya. 

Setelah mereka selesai mengisi itu giliran petugas yang akan 

mencocokkan apa yang mereke lampirkan di sistem. 
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d. Setelah seiring berjalannya waktu apa masalah yang masih dihadapi 

pak ?  

Jawaban:untuk sekarang dikarenakan aplikasi B-sims ini sudah 

terintegrasi dan bberjalan bersama aplikasi inaportnet, jadi 

ada beberapa kapal yang belum menggunakan aplikasi 

inaportnet seperti kapal pelayaran rakyat (PELRA) dan kapal 

fery Batam-Singapur, yang mana kapal-kapal tersebut belum 

bisa mengikuti aplikasi inaportnet yang disebabkan banyak 

nya jadwal kapal tersebut berangkat dalam sehari, bisa lebih 

dari 2 kali perjalan, yang mana jika menggunakan aplikasi 

inaportnet kapal-kapal itu tidak memiliki waktu yang banyak 

karena aplikasi inaportnet harus memakan waktu yang cukup 

lama untuk menerbitkan surat persetujuan belajar (SPB) oleh 

karena itu kapal-kapal tersebut masi menggunakan aplikasi 

manual milik Ksop, dan karena belum bisa menggunakan 

inaportnet maka belum bisa juga menggunakan pelayanan 

Aplikasi B-Sims. 

e. Dikarenakan Aplikas B-Sims Ini baru, bagaimana pihak Bp-Batam 

Mengenalkan Aplikasi ini ke para pengguna jasa pak ?  

Jawaban:jadi ada sosialisasi yang kami laksanakan untuk para 

agen/pengguna jasa untuk mengenalkan aplikasi B-sims ini 

di awal terbentuknya, jadi para pengguna jasa kami adakan 

pertemuan atau perkumpulan untuk menjelaskan bagaimana 

cara mengoperasikan aplikasi B-sims ini, dan juga kami 

buatkan grup online atau grup whatsapp untuk memberikan 

pembelajaran atau informasi seputar Aplikasi B-sims. 

f. Apakah ada kendala pak yang disebabkan oleh agen?  

Jawaban:biasanya kendala yang  disebabkan oleh agen itu ketika 

mereka mengupload permohonan untuk melakukan sebuah 

kegiatan tetapi mereka ada kekeliruan atau mengupload 

dokumen yang salah, dan itu bisa menghambat pengerjaan 

petugas dan memakan waktu yang cukup lama karena ada 

beberapa kegiatan yang terhambat yang disebabkan masalah 

yang tidak terlalu besar. 
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g. Apa tindakan pihak Bp-Batam untuk menyelasaikan kendala yang 

terjadi?  

Jawaban:untuk permasalahan yang pertama pihak Bp-Batam sudah 

memulai untuk mengembangkan aplikasi b-sims ini dengan 

cara segera mengintegrasikan aplikasi B-sims ini untuk 

pelayanan kapal fery Batam-singapura tapi masi belum ada 

kelanjutan yang jelas, dan kendala kedua tentang kesalahan 

agen itu agen atau pengguna jasa akan lebih diberikan 

sosialisai agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang 

lainnya. 
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LAMPIRAN 20 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pengamatan yang dilakukan adalah awal tebentuk B-sims dan kendala yang 

dihadapi pihak petugas Bp-Batam dalam menjalankan B-sims untuk pelayan jasa 

kepelabuhanan di kota Batam. 

A. Informan wawancara : 

1. Koordinator jasa Kepelabuhanan  

2. Asisten Manajer operasional BP-Batam 

B. Materi wawancara : 

1. Wawancara koordinator jasa kepelabuhanan 

a. bagaimana awal terbentuknya aplikasi Bp-Batam seaport information 

management sytem ini? 

b. Apa saja perubahan yang dirasakan ketika terbentuknya aplikasi B-

Sims? 

c. Bagaimana cara pihak Bp-Batam mengenalkan aplikasi B-sims ini ke 

para pengguna jasa? 

d. Dengan ada aplikasi B-sims ini apakah penerapannya sudsh berjalan 

dengan baik? 

e. Pelayanan jasa apa saja yang sudah disediakan oleh B-Batam melalui 

aplikasi B-sims?  

2. Wawancara kepada asisten manajer operasional Bp-Batam 

a. Berikan penjelasan tentang definisi dari aplikasi B-Sims ini ? 

b. Apa Saja tugas Petugas Untuk menjalankan Aplikasi B-sims ini? 
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c. Apa saja tugas para agen atau pengguna jasa untuk menjalankan aplikasi 

B-sims ini? 

d. apa masalah yang masih dihadapi oleh petugas saat bertugas 

menjalankan aplikasi B-sims ini? 

e. Dikarenakan Aplikas B-Sims Ini baru, bagaimana pihak Bp-Batam 

Mengenalkan Aplikasi ini ke para pengguna jasa? 

f. Apakah ada kendala  yang disebabkan oleh agen? 

g. Apa tindakan pihak Bp-Batam untuk menyelasaikan kendala yang 

terjadi? 
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